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Kelompok tani merupakan sebuah lembaga yang menyatukan para petani
secara horizontal dan dapat dibentuk beberapa unit dalam satu desa, bisa
berdasarkan komoditas, areal tanam pertanian dan gender. Di Desa Lubuk Nipis
berdasarkan kondisi merupakan salah satu Desa yang sebagian masyarakat
petaninya bergabung dalam kelompok tani yaitu kelompok tani turunan dengan
jumlah kelompok tani yang ada di Desa Lubuk Nipis tersebut sebanyak 10
kelompok dengan jumlah anggota masing-masing kelompok adalah sebanyak 25
Orang. Teori yang dipakai dalam mengetahui efektivitas ini yang dikemukan oleh
Soedijanto  yang digunakan pada penelitian ini. Metode penelitian kualitatif
dengan teknik analisis deskriptif kualitatif, yang hanya menggambarkan secara
sistematis, dan akurat mengenai fakta dan data dari populasi dari daerah tersebut.
Data yang diperoleh dengan mengunakan teknik pengumpulan data yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam menentukan informan peneliti
menngunakan teknik purposive sampling atau sampel tujuan. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada efektivitas kelompok tani terdapat beberapa tahapan
diantaranya, kekompakan kelompok, komunikasi dalam kelompok, kepuasan
anggota dalam kelompok, dan dukungan dari kelompok. Efektivitas kelompok
tani yang dilakukan oleh kelompok tani dan para anggotanya dalam setiap bulan
mengadakan penyuluhan dan hasil dari efektivitas kelompok inilah yang cukup
efektif karena banyak masyarakat yang sudah merasakan dalam pelaksanaan
kelompok tani.
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A farmer group is an institution that unites farmers horizontally and can be
formed into several units in one village based on commodity, agricultural planting
area, and gender.

In Lubuk Nipis Village, based on conditions, it is one of the villages where most
of the farming community joins farmer groups, namely derivative farmer groups
with the number of farmers groups in Lubuk Nipis Village as many as ten groups
the number of members of each group is as many as 25 people.

The theory used to determine the effectiveness of this proposed by Soedijanto
was used in this study. Qualitative research methods with qualitative descriptive
analysis techniques only describe systematically and accurately the facts and data
from the area's population. The data was obtained using data collection
techniques, namely observation, interviews, and documentation. In determining
the informants, the researcher used a purposive sampling technique or the
objective sample.

The results of the study indicate that the effectiveness of farmer groups there are
several stages, including group cohesiveness, group communication, group
member satisfaction, and group support. The force of farmer groups carried out
by farmer groups and their members in holding counseling every month and the
results of the point of this group are pretty effective because many people have
experienced the implementation of farmer groups.
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